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ABSTRAK 

Teks beserta konteksnya merupakan dua hal yang penting dan saling 

berkaitan. Julia Kristeva menganggap bahwa bahasa itu memiliki bentuk 

dan bunyi yang sama, akan tetapi ketika dipakai manusia dengan 

konteksnya masing masing maka memiliki makna yang berbeda-beda. 

Maka dari itu keotoriteran bahasa itu tidak ada. Jika ditelisik Ibnu Qutaibah 

secara tidak sadar mengaplikasikan prinsip hermermeneutika dalam analisis 

hadisnya. Proses ta’wil yang ia lakukan sering menggunakan ilmu 

pengetahuan lain tidak hanya terfokus pada satu diskursus keilmuan. Proses 

ini tentu sangat unik bahkan jika ditelisik konteks setting historisnya ia 

hidup dimasa al-Ma’mun dimana Mu’tazilah menjadi madzhab yang 

dominan dimasannya. Pengaruh pengaruh seperti ini jika dilihat dari 

kacamata semanalisis tentu berpengaruh dalam proses produksi tanda. 

Kristeva menyatakan dalam semanalisisnya bahwa teks tidaklah kaku dan 

hanya memiliki satu makna saja, teks juga dibentuk berdasar konstruksi 

sosial. Teks menurutnya ada dua yakni Genoteks dan Fenoteks. 

Genoteks merupakan teks yang memiliki kemungkinan pemaknaan 

tak terbatas yang menjadi sumber pemaknaan fenoteks. Kemungkinan 

pemaknaan bahasa tersebut meliputi yang lampau hingga sekarang. 

Fenoteks adalah teks aktual yang bersumber dari genoteks atau bisa disebut 

buah pikiran/makna yang meliputi seluruh ciri ciri dan fenomena yang 

dimiliki oleh bahasa. Sedangkan proses yang terjadi antara genoteks dan 

fenoteks atau biasa disebut proses pembentukan makna ada dua yakni 

pertama, Signifikasi adalah makna yang dilembagakan dan dikontrol secara 

sosial. Signifikasi juga disebut sebagai praktik penandaan.  Kedua, 

Significance adalah proses penciptaan makna tanpa batas dan tak terbatas. 

Proses ini membawa konotasi makna yang terselubung sehingga 

memungkinkan sebuah teks untuk menandakan apa yang tidak dikatakan. 

 Interpretasi Ibnu Qutaibah dalam hadis membunuh lima hewan fasik 

yang ditulis dalam kitabnya Taʾwīl Mukhtalaf al-Ḥadīṡ dilandasi atas 

bantahan dari serangan ahli mutakalim. Ibnu Qutaibah berlawanan 

pemahaman dengan para ahli mutakalim dalam memaknai hadis tersebut. 

Ahli mutakalim berpendapat bahwa kefasikan tidak dapat menempel pada 

makhluk dan menolak membunuh lima hewan tersebut akan tetapi Ibnu 

Qutaibah berpendapat bahwa kefasikan bisa saja menempel pada hewan. 

Dengan perbedaan pendapat ini tentunya selaras dengan konsep 

semanalisis Julia Kristeva bahwa teks ketika masuk ke dalam konteks yang 

berbeda beda akan menimbulkan makna yang berbeda pula. Para ahli 

mutakalim yang lebih mengedepankan akal dan rasionalitas berpikir bahwa 

hadis tersebut tidak bisa diterima karena tidak masuk akal bagi hewan 

untuk berbuat fasik. Sedangkan Ibnu Qutaibah yang merupakan seorang 

ahli hadis tentu memiliki pendapat yeng berbeda, ia menghubungkan 

dengan berbagai dalil yang dianggapnya mendukung stetement hadis 

tersebut. Perbedaan konteks ini sekali lagi menimbulkan makna yang 
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berbeda. Signifikasi yang dilakuakan oleh pengarang sangat menentukan 

pola penafsiran sesuai kontrol sosoialnya. 

Intertekstual merupakan teks yang bersembunyi pada teks lain yang 

kemudian membentuk makna baik disadari oleh penulis maupun tidak. 

Kristeva mengutip teori Bakhtin dalam bukunya bahwa teks apa pun 

dibangun sebagai mosaik kutipan, setiap teks adalah penyerapan dan 

transformasi dari teks yang lain. Interteksual beranggapan bahwa 

pemahaman seseorang mengenai suatu teks hadis selalu berinterdependensi 

dengan teks atau simbol lain. Ibnu Qutaibah dalam memaknai teks tentunya 

juga bersumber dengan teks lain. Beberapa Interpretasi Ibnu Qutaibah 

mengenai hadis membunuh lima hewan fasik yakni gagak,burung buas, 

ular, anjing, dan tikus dalam kitabnya Taʾwīl Mukhtalaf al-Ḥadīṡ 

bersinggungan dengan teks lain seperti Kitab Kejadian 8 : 6-14, Kitab 

Kejadian 3 : 1-19, pemahamanya mengenai beberapa teks hadis lainya, ayat-

ayat Qur’an, dan kondisi sosial di masanya hal ini berdasarkan asumsi 

bahwa Interteksual juga meneliti satu karya yang berhubungan dan 

terpengaruh dengan sosial budaya suatu masyarakat. 

 

 Keyword : Taʾwīl, al-Ḥadīṡ , Ibnu Qutaibah, Semanalisis, Intertekstualitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Terdapat beberapa hadis yang jika dipahami secara tekstual memuat 

konten wacana genosida beberapa jenis hewan yang banyak tersebar dalam 

beberapa kitab hadis. Anjuran Nabi untuk mencintai makhluk hidup tak serta 

merta tanpa adanya pengecualian. Beberapa hewan secara eksplisit 

diperintahkan untuk dibunuh dengan berbagai alasan. 

Hadis tidak serta merta muncul dalam ruang ruang kosong. Dalam ruang 

lingkupnya hadis dilatarbelakangi bermacam macam konteks yang kompleks 

hingga berbuah menjadi wujud hadis. Pemahaman hadis tentunya 

membutuhkan kajian yang komperhensif.1 Dalam prakteknya pemaknaan Hadis 

bertendensi adanya interpretasi yang berbeda beda sesuai konteks 

sosial,budaya,geografi, dan lain lain. 

Datararan Arab sebagian besar berupa gurun pasir gersang dengan 

beberapa batas sempit layak huni bagi manusia di sekeliling pinggiranya yang 

dikelilingi oleh lautan. Ketika populasi meningkat melebihi kapasitas tanah, 

para penghuni wilayah terpaksa untuk bermigrasi ke utara menuju semenanjung 

Sinai dan lembah subur sungai Nil. Migrasi parelel terjadi secara bersamaan ke 

timur menuju lembah Tigro-Efrat yang dihuni oleh komunitas Sumeria.2 

 
1 Moh. Muhtador, “SEJARAH PERKEMBANGAN METODE DAN PENDEKATAN SYARAH 

HADIS,” Riwayah: Jurnal Studi Hadis 2 (2016). 
2 Philip K Hitti, History of the Arabs (Basingstoke: Palgrave Macmillan, 2002), hlm. 10-11. 
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Dengan kondisi geografis seperti itu flora dan fauna khas padang pasir banyak 

ditemukan disana. 

Mamalia seperti unta, domba, anjing, gagak dan lain lain banyak 

ditemukan di daerah tandus. Tipikal binatang di daerah Arab tersebut terekam 

dalam doktrin dan tradisi agama Abrahamic yang lahir di wilayah itu, salah 

satunya adalah Islam. Banyak tradisi dan doktrin Islam yang melibatkan hewan 

tersebut dalam teks Qur’an dan Hadis. 

Tradisi Arab merupakan bahan baku Islam, dimana tradisi mereka telah 

diintegrasikan dalam diri Islam mulai dari ritus, sosial kemasyarakatan, hukum, 

ekonomi, politik dan lain lain. Sebagai contoh dalam ritus keagamaan seperti 

Haji, Qurban, Umroh dan pengultusan Ka’bah. Pengadopsian ini tentu melewati 

ijtihad  dan modifikasi yang dilakuakan Nabi sebagai Bearer of teaching.3 

Ijtihad Nabi ini tertulis dalam teks Hadis yang  menjadi sumber kedua doktrin 

Islam. 

Melihat dialektika yang berkembang ijtihad ulama dalam memaknai 

hadis  memliki perbedaan tipologi bergantung pada kapasitas intelektual dan 

faktor faktor lain yang memengaruhinya. Dalam hal ini Semiotika Kristeva 

didesain untuk membaca pemikiran tersebut. 

Semiotika Post-Structualism digawangi oleh Julia Kristeva seorang ahli 

semiotik yangberasal dari Bulgaria. Dalam semiotika ini sistem tanda 

kehilangan tempatnya yang kemudian ditempati oleh produksi arti. Tanda 

 
3 Syaikhudin, “KEARIFAN DIALOGIS NABI ATAS TRADISI KULTURAL ARAB: Sebuah 

Tinjauan Hadis,” Esensia 13 (July 2, 2021). 
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dinilai terlalu statis, terlalu non historis, dan mudah tereduksi yang pada 

akhirnya diganti dengan praktek arti.4 

Dalam istilah yang dibuat oleh Kristeva, semiotika didefinisikan sebagai 

aspek material bahasa yang menunjukkan dorongan hati dan batin pembicara. 

Dalam kendali ketidaksadaran hal itu memanifestasikan diri dalam nada 

karakter, kalimat berirama, dan gambar yang mereka gunakan untuk 

mengekspresikan apa yang ingin mereka sampaikan..5 

Kristeva menciptakan dua teori yakni semanalisis dan intertekstualitas. 

Semanalisis menurutnya merupakan teori makna tekstual yang 

mempertimbangkan tanda sebagai elemen specular dan menganalisis adanya 

konteks yang menaungi saat tanda tersebut diproduksi.6 Dengan demikian 

bahasa yang muncul dari manusia ketika difahami oleh pendengar dengan 

konteks masing masing akan memunculkan makna yang berbeda. 

 Interteks merupakan teks yang bersembunyi pada teks lain yang 

kemudian membentuk makna baik disadari oleh penulis maupun tidak.7 Ia 

mengutip teori Bakhtin dalam bukunya bahwa teks apa pun dibangun sebagai 

mosaik kutipan, setiap teks adalah penyerapan dan transformasi dari teks yang 

 
4 Aart van Zoest, Semiotika (Jakarta: Yayasan Sumber Agung, 1993), hlm. 7. 
5 Ann Rosalind Jones, “Julia Kristeva on Femininity: The Limits of a Semiotic Politics,” Feminist 

Review, no. 18 (1984): hlm. 58, https://doi.org/10.2307/1394859. 
6 Julia Kristeva, Semeiotike: Recherches Pour Une Semanalyse (Paris: Ed. du Seuil, 2009), hlm. 

262. 
7 Imad Abu Dayyeh, “INTERTEXTUALITY IN THE ANALYSIS OF TEXTS AND INTER - 

SEMIOTIC TRANSLATION,” Bethlehem University Journal 10 (1991): 77–91. 
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lain.8 Interteksual beranggapan bahwa pemahaman seseorang mengenai suatu 

teks hadis selalu berinterdependensi dengan teks atau simbol lain. 

Mattson mengatakan dalam bukunya yang berjudul The Story of the 

Quran bahwa Qur’an dan Hadis mengakui adanya kitab kitab agama terdahulu 

yakni Yahudi dan Nasrani akan tetapi dalam narasinya menolak kebenaran 

konten didalamnya karena diindikasi mengalami perubahan dari otentitasnya.9  

Hal ini berimplikasi adanya garis demarkasi yang sangat kontras dalam 

perkembangan kajian intertekstualitas baik dalam studi Qur’an maupun Hadis. 

Tak hanya itu term pra Islam yang dipresepsikan sebagai jahiliah dan Islam 

datang sebagai pembawa cahaya peradaban mengalami proses generalisasi 

sehingga membunuh kritisisme sejarah. 

Intertekstualitas hadis lintas agama ditemukan dalam Syarah Hadis Ibnu 

Qutaibah yang berjudul Taʾwīl Mukhtalaf al-Ḥadīṡ. Dengan hadis yang 

berbunyi :  

 
8 Julia Kristeva et al., Desire in Language: A Semiotic Approach to Literature and Art (New York: 

Columbia University Press, 2006), hlm. 66. 
9 Ingrid Mattson, The Story of the Quran: Its History and Place in Muslim Life (Malden, MA; 

Oxford: Blackwell Pub., 2008), hlm. 199-200. 
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Dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: "Ada lima jenis 

binatang fasik yang boleh dibunuh baik di tanah haram atau pun di luar tanah 

haram, yaitu: gagak, burung buas,anjing,ular, dan tikus”.10 

Dalam kitabnya ia menyanggah para ahli Mutakallim yang mengatakan 

kefasikan tidak dapat menempel pada hewan, sehingga hewan tersebut tidak 

dapat dibunuh. Sebaliknya Ibnu Qutaibah menganggap hewan dapat berbuat 

fasik dan maksiat sehingga bisa dibunuh.11 Lantas kenapa lima hewan tersebut 

halal dibunuh dan dianggap fasik?. Ibnu Qutaibah menjelaskanya dengan 

berbagai ayat al-Qur’an dan Taurat sebagai landasan argumenya. 

Jika ditelisik Ibnu Qutaibah secara tidak sadar mengaplikasikan prinsip 

hermermeneutika dalam analisis hadisnya12. Proses ta’wil yang ia lakukan 

sering menggunakan ilmu pengetahuan lain tidak hanya terfokus pada satu 

diskursus keilmuan. Proses ini tentu sangat unik bahkan jika ditelisik konteks 

setting historisnya ia hidup dimasa al-Ma’mun dimana Mu’tazilah menjadi 

madzhab yang dominan dimasannya.13 Pengaruh pengaruh seperti ini jika 

 
10 Dalam kitab Taʾwīl Mukhtalaf Al-Ḥadīṡ  Ibnu Qutaibah riwayat hadis tertulis seperti demikian 

akan tetapi setelah penulis lacak di beberapa kitab hadis induk, penulis tidak menemukan redaksi 

hadis yang sama persis dengan redaksi dalam kitab Taʾwīl Mukhtalaf Al-Ḥadīṡ  . Dalam kitabnya 

terdapat keterangan hadis tersebut riwayat Muslim, Nasa’i, Ibnu Majah, dan Ahmad. Perbedaan 

redaksi ada pada macam-macam hewan fasik yang berjumlah lima tersebut. Imam Muslim 

menyatakan bahwa lima hewan fasik adalah يَّا د  الْح  ق ور  و  لْب  الْع  الْك  ة  و  الْف أْر  اب  الْْ بْق ع  و  ر  الْغ  يَّة  و   Nasa’i . الْح 

mengatakan   ة الْف أْر  ب  و  قْر  الْع  ق ور  و  لْب  الْع  الْك  أ ة  و  د  الْح  اب  و  ر   الْغ 

. Ibnu Majah mengatakan   يَّة أ ة   الْح  د  الْح  ق ور  و  لْب  الْع  الْك  ة  و  الْف أْر  اب  الْْ بْق ع  و  ر  الْغ  و   

. Imam Ahmad mengatakan   ب قْر  الْع  اب  و  ر  الْغ  يَّا و  د  الْح  ة  و  الْف أْر  ق ور  و  لْب  الْع   الْك 

.`Abd Allah ibn Muslim Ibn Qutaybah, Taʾwīl Mukhtalaf al-Ḥadīṡ, 2 (Beirut: Maktabah al islami, 

1999), hlm. 210. 
11 Ibn Qutaybah, hlm. 210. 
12 Muhammad Sakti Garwan, “TELAAH HERMENEUTIKA DALAM KITAB TA’WIL TAʾWĪL 

MUKHTALAF AL-ḤADĪṠ KARANGAN IBN QUTAYBAH,” Tajdid 19 (Juli-Desember): hlm. 

161. 
13 Ahmad Hasan, The Doctrine of Ijma` in Islam (Islamabad, Pakistan: Islamic Research Institute, 

2002), hlm. 83. 
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dilihat dari kacamata semanalisis tentu berpengaruh dalam proses produksi 

tanda. 

Dengan menggunakan Semanalisis dan Intertekstualitas Kristeva 

penulis akan menganalisis tipologi dan melacak pemikiran Ibnu Qutaibah dalam 

memahami Hadis tersebut. Dalam tulisan ini penulis meletakkan pemikiran atau 

pemahaman hadis ibnu Qutaibah sebagai landasan formal dan semanalisis dan 

intertekstualitas Julia Kristeva sebagai landasan material. 

 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini didasarkan pada beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Ibnu Qutaibah Memahami Hadis Membunuh Lima Hewan 

Fasik dengan pendekatan Semanalisis? 

2. Apa saja relasi antar teks Ibnu Qutaibah dalam Memahami Hadis 

Membunuh Lima Hewan Fasik dengan pendekatan intertekstualitas? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan  dalam penelitian ini akan menjawab beberapa rumusan masalah 

yang telah penulis paparkan pada bagian diatas. Berikut adalah tujuan dan 

kegunaan penelitian  : 

Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui Makna Semanalisis Hadis Membunuh Lima Hewan Fasik 

Perspektif Ibnu Qutaibah 

2. Memahami pemikiran Ibnu Qutaibah Hadis Membunuh Lima Hewan 

Fasik dengan kapasitas Intertekstual yang ia miliki 
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Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Dalam pencarian penulis. Penulis belum menemukan analisis syarah 

hadis yang menggunakan teori semanalisis Julia Kristeva. Maka dari itu 

pembedahan pemikiran hadis menggunakan teori ini perlu dilakukan.  

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat membuka pemahaman baru 

dalam melacak pemikiran pensyarah hadis sekaligus membuka gerbang 

pendekatan semanalisis dan intertekstual dalam khazanah studi hadis. 

D. Tinjauan Pustaka 

Demi menghindari kesamaan penelitian yang sudah dilakukan maka 

perlu adanya tinjauan kembali dengan tema dan metodologi yang serupa. 

Sehingga dapat menjadikan penelitian ini berbeda dan unik dari yang lain. 

Dalam sebuah penelitian peneliti dituntut untuk membuat sesuatu yang baru 

supaya penelitianya tidak dianggap sebagai sampah akademik. Maka dari itu 

tinjauan pustaka ini sangat perlu untuk dibuat. Disamping untuk menguatkan 

penelitian sebelumnya tinjauan pustaka ini juga dapat berfungsi sebagai kritik 

terhadap penelitian yang lalu. 

Jika dilihat dari perkembangan Studi Ilmu Hadis, masih sangat jarang 

ditemukan pembedahan hadis dengan semiotika dibandingkan Studi Ilmu al-

Quran dan Tafsir. Akan tetapi penulis menemukan beberapa tema yang serupa 

yang pantas untuk dicantumkan dalam tinjauan pustaka ini.  

1. Semiotika Hadis 
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Pertama, Penelitian yang menggunakan semiotika sebagai pisau 

analisis dalam memahami hadis terdapat pada skripsi Ahmad Ziaul 

Wahid dari Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam 

Negeri Wali Songo yang berjudul Hadis Hadis keutamaan 

Basmalah ( Analisis Semiotika Umberto Eco). Dalam penelitianya 

Ziaul mencoba untuk menganalisis hadis hadis keutamaan basmalah 

dengan menggunakan analisis semiotika Umberto Eco. Beberapa 

hasil penelitianya adalah pertama, ia mencoba untuk mengungkap 

makna semiosis basmalah sebagai pembebas dari bahaya yang 

dianggap sebagai sebuah konsep berimbang ketauhidan dan 

kemanusian. Kedua, menganggap bahwa basmalah memiliki makna 

semiosis kepiawaian membaca potensi alam yang memiliki manfaat 

universal. Ketiga, ia menggap basmalah dapat mebuka cakrawala 

batin.14 

Kedua, Benny Afwadzy pada tahun 2014 menulis thesis di 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul  

Semiotika hadis: Upaya memahami hadis Nabi dengan semiotika 

komunikasi Umberto Eco.15 Alasan ia menulis thesis dengan 

pembahasan tersebut dilatarbelakangi oleh ketimpangan ilmu dalam 

penggunaan semiotika dalam al-Qur’an dan Hadis. Ia menganggap 

 
14 Ahmad Ziaul Wahid, “Skripsi Hadis Hadis Keutamaan Basmalah (Analisis Semiotika Umberto 

Eco),” UIN Walisongo Semarang http://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/10361/ (2019). 
15 Benny Afwadzi, “Thesis Semiotika Hadis: Upaya Memahami Hadis Nabi Dengan Semiotika 

Komunikasi Umberto Eco.,” Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta., 

2014. 
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kajian semiotika Hadis kurang mendapat atensi dibandingkan 

dengan Qur’an. Dalam analisisnya ia menggunakan semiotika 

Umberto Eco dan menjadikan 4 hadis sebagai landasan atau objek 

material yakni hadis mengenai larangan berpindah agama, hadis 

keutamaan niat, hadis tentang kepemimpinan suku Quraisy, dan 

hadis tentang dosa dosa besar. 

Dalam penelitianya, ia setidaknya menemukan 3 argumen 

posibilitas yakni yang pertama, penggunaan semiotika telah 

dilakukan oleh para sarjana klasik dalam memahami hadis. Kedua, 

teks hadis berbentuk bahasa dan bahasa merupakan tanda. Ketiga, 

dalam rangka pengembangan studi hadis. 

Hasil analisisnya menghasilkan alur seperti berikut, hadis 

mengenai niat memiliki untaian interpretant: “Tindakan manusia 

harus dengan niat”; “menjadi presiden butuh niat”; “kejujuran 

adalah niat baik”; dan “presiden harus jujur”. Hadis mengenai syirik 

memiliki untaian interpretant: “Menyekutukan Tuhan”; “Tuhan bisa 

dikalahkan”; “Tuhan bisa dikalahkan materi”; dan “Menuhankan 

materi”. Hadis mengenai suku Quraisy, memiliki jalinan 

interpretant: “Kemampuan untuk memimpin”; “Peduli kepada 

rakyat”; dan “Tidak mencuri/korupsi”. Hadis mengenai pindah 

agama, memiliki jalinan interpretant: “Beri dia kebijakan”; “Berikan 

saran kepadanya”; dan “Hormati keputusanya”. 
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1. Kajian Semanalisis dan Intertekstualitas 

Pertama, Pada penelitian intertekstualitas mengenai komparasi 

studi pemikiran. Penulis menemukan skripsi berjudul 

“Intertekstualitas Nubuat Musa dalam QS. Al-A’raf : 103-162 dan 

Deuteronomy 18: 9-22 (Studi Komparatif Pemikiran Ibnu Jarir at-

Tabari Jeffrey H. Tiggay).16 Dalam skripsinya Egi mencoba untuk 

mengomparasikan antara tafsir at-Tabari dan Jeffrey dalam 

membahas nubuat Nabi Musa dalam kitab Taurat dan al-Qur’an 

menggunakan teori Intertekstualitas Kristeva dan Richard Hays. Ia 

mencoba berjalan dalam interfaith intertextuality dalam 

menganalisis pemikiran kedua tokoh tersebut. 

Ia menganggap nubuat dalam Deutronomy 18-15 tersebut tidak 

sertamerta difahami oleh Tigay sebagai kemunculan seseorang yang 

telah dijanjikan oleh Tuhan dalam kitabnya, Seperti yang difahami 

oleh at-Tabari dalam menafsirkan al-A’raf ayat 7;167 mengenai 

kemunculan Nabi Muhammad. Tigay enganggap bahwa ayat 

tersebut merupakan sinyal untuk selalu tunduk terhadap ajaran dan 

tirkah para nabi pasca meninggalnya Musa. Tigay menganggap 

dalam struktur sosial maupun spiritual Nabi memiliki derajat yang 

tinggi. Hal demikian juga disampaikan olah at-Tabari bahwa Nabi 

 
16 “Skripsi Intertekstualitas Nubuat Musa Dalam QS. Al-A’raf : 103-162 Dan Deuteronomy 18: 9-

22 (Studi Komparatif Pemikiran Ibnu Jarir at-Tabari Jeffrey H. Tiggay).,” UIN Sunan Kalijaga 

https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/44846/ (2021). 
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memiliki dua kapasitas yang berbeda yakni makhluk sosial dan 

penyampai wahyu. 

Egi dalam tulisanya berusaha untuk menghadirkan narasi 

interskriptual tematik berdasarkan pada studi komparatif dari 

pemikiran at-Tabari dan sarjanawan populer yahudi Jeffrey H. Tigay 

melalui narasi yang telah dipaparkan diatas. 

Kedua, Muhammad Sakti Garwan pernah membahas dalam 

jurnalnya yang berjudul Analisis Semiotika Pada Teks Al-Qur’an 

Tentang “Khamar” Dalam Pendekatan Semanalisis Hingga 

Intertekstualitas Julia Kristeva.17 Pada tulisanya ia menganlisis ayat 

ayat tentang khamar menggunakan semanalisis Julia Kristeva 

dengan memaparkan skema teori berikut dengan analisisnya. Ia 

berkesimpulan bahwa makna ayat akan ditanggapi berbeda beda 

karena adanya kontrol dari lembaga, agama atau aliran. Dan ia 

beranggapan bahwa makna yang lahir memiliki latar belakang 

dalam melihat ayat. Hukum Allah tidak langsung diterapkan secara 

otoriter , harus ada kronologi yang mendasari dalil  tersebut sehingga 

dapat diterima oleh orang banyak. 

Menurut hemat penulis tulisan Gerwan ini banyak menjelaskan 

deskripsi teori saja. Dalam tulisanya ia menjadikan ayat Quran 

sebagai landasan formalnya padahal teori semanalisis dan 

 
17 Muhammad Sakti Garwan, “ANALISIS SEMIOTIKA PADA TEKS AL-QUR’AN TENTANG 

‘KHAMAR’ DALAM PENDEKATAN SEMANALISIS HINGGA INTERTEKSTUALITAS 

JULIA KRISTEVA,” Substantia 22 (April 2020). 
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intertekstual Kristeva berjalan pada analisis pemikiran seseorang. 

Penulis merasa pengaplikasianya belum sempurna. Dalam tulisanya 

ia sebatas mencoba mengurutkan proses pengharaman khamr dalam 

Qur’an. 

Ketiga, Umi Wasiatul Firdusiyah menulis dalam jurnalnya yang 

berjudul Kajian Semanalisis Hingga Intertekstualitas Julia 

Kristeva: Analisis atas Teks Al-Quran tentang Eksistensi Hujan.18 

Dalam tulisanya ia mencoba menyinggungkan al-Qur’an dengan 

semanalisis dan Intertekstualitas Julia Kristeva. Ia menyajikan 

beberapa tafsiran mufassir mengenai hujan dalam Qur’an. Analisis 

yang ia lakukan tidak begitu mendalam. Sama dengan Gerwan, 

Wasilatul juga menganalisis langsung pada ayat Quran. 

2. Kajian Mengenai Hadis Membunuh Hewan Fasik 

Dalam Tesis berjudul “Kualifikasi Hadis Anjuran Membunuh 

Hewan Fasik” yang ditulis oleh Suryani Imas.19 Pada tesis ini 

Suryani hanya mencoba untuk menemukan kualifikasi hadis 

membunuh hewan fasik apakah bisa dijadikan hujjah atau tidak . 

Pada akhirnya ia berkesimpulan bahwa hadis tersebut merupakan 

hadis sahih dan dapat dijadikan hujjah. Sehingga ia berargumen 

boleh membunuh hewan tersebut karena mengganggu. Sesuai 

 
18 Umi Wasilatul Firdausiyah, “Kajian Semanalisis Hingga Intertekstualitas Julia Kristeva: 

Analisis Atas Teks Al-Quran Tentang Eksistensi Hujan,” Journal of Islamic Civilation 4 (April 1, 

2021): 1–12. 
19 Imas Suryani, “Thesis Kualifikasi Hadis Anjuran Membunuh Hewan Fasiq.,” UIn Sunan 

Gunung Jati http://digilib.uinsgd.ac.id/37802/ (2020). 
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dengan judulnya pembahasan hanya berkutat kualifikasi hadis. 

Tanpa membahas konteks secara detail dan mendalam. 

Kedua, Skripsi yang berjudul Anjuran (Studi Kritis Hadis Abu 

Dawud Nomor Indeks. 5262 Melalui Pendekatan Sains)20 

Membunuh Cicak ditulis oleh Dini Tri Hidayatus Sya’dyya. Dalam  

skripsinya ia mengemukakan 4 permasalahan pertama, mengenai 

kualitas hadis membunuh cicak, kedua, kehujjahan hadis membunuh 

cicak, ketiga, pemaknaan hadis membunuh cicak, keempat, makna 

dibalik hadis membunuh cicak dalam pandangan sains. 

Dalam tulisanya ia juga mencantumkan pendapat ulama 

mengenai pemaknaan hadis membunuh cicak. Dini memaparkan 

beberapa penemuan bakteri yang berada pada kotoran cicak yang 

mengakibatkan penyakit pada manusia. 

3. Pemikiran Ibnu Qutaibah dalam Kitab Taʾwīl Mukhtalaf al-

Ḥadīṡ 

Skripsi karya Lukman Hakim berjudul Pandangan Ibnu 

Qutaibah Tentang Kontradiksi Hadis Hadis Teologis dalam Kitab 

Taʾwīl Mukhtalaf al-Ḥadīṡ.21Membahas mengenai pemikiran Ibnu 

Qutaibah dalam mendamaikan Hadis Hadis yang dinilai 

kontradiktif. Respon ibnu qutaibah ini atas dasar serangan serangan 

 
20 Dini Tri Hidayatus Sya’dyya, “Skripsi Anjuran (Studi Kritis Hadis Abu Dawud Nomor Indeks. 

5262 Melalui Pendekatan Sains),” UIN Sunan Ampel http://digilib.uinsby.ac.id/31415 (2019). 
21 Lukman Hakim, “Skripsi Pandangan Ibnu Qutaibah Tentang Kontradiksi Hadis Hadis Teologis 

Dalam Kitab Ta’wilu Mukhtalif Hadis,” UIN Sunan Kalijaga https://digilib.uin-

suka.ac.id/id/eprint/4805/ (2002). 
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para ahhli mutakalim dan kelompok penolak sunnah. Dalam 

tulisanya Lukman membahas beberapa topik hadis yang dita’wil 

oleh Ibnu qutaibah dalam kitabnya diantaraya : 1. Ta’wil Hadis 

antropomorfisme, 2. Ta’wil hadis free will dan pedestrinasi, 3. 

Ta’wil hadis tentang Iman dan Kufur, 4. Ta’wil tentang kalam Allah. 

Lukman menyatakan bahwa dalam pandangan Ibnu Qutaibah tidak 

ada pertentangan antara hadis hadis teologis diatas. Hadis Hadis 

teologis selalu berjalan sesuai al-Qur’an dan nalar. Jika memag 

ditemukan pertentangan itu sebatas ranah leksikal saja tidak pada 

hakikatnya. Dalam metodenya Ibnu Qutaibah menggunakan dua 

cara yakni al jam’u dan al tawaqquf. 

Skripsi Ali Saifudin yang berjudul Hadis-Hadis Mukhtalif 

Menurut Ibnu Qutaibah (Telaah Kitab Taʾwīl Mukhtalaf al-

Ḥadīṡ)22. Ia mencoba meneliti kriteria hadis mukhtalif menurut Ibnu 

Qutaibah dan cara penyeleselaian hadis yang kontradiktif tersebut 

dalam kitab Taʾwīl Mukhtalaf al-Ḥadīṡ. Akan tetapi terdapat sisi 

yang belum disentuh olehnya, sehingga menimbulkan banyak 

pertanyaan. Pada metode-metode yang dilakukan Ibnu Qutaibah 

dalam menyelesaikan hadis mukhtalif misalnya pada metode al-

jam’u wa taufiq, naskh wa al- mansūkh, al-Tarjīḥ dan sebagainya. 

Jadi menurut penulis tulisanya masih bersifat umum. 

 
22 Ali Saifudin, “Skripsi Hadis-Hadis Mukhtalif Menurut Ibnu Qutaibah (Telaah Kitab Taʾwīl 

Mukhtalaf al-Ḥadīṡ),” Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Walisongo Semarang, 2007. 
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Tesis Bambang Heriyanto yang berjudul Metode Ibnu 

Qutaibah dalam Menyelesaikan Hadis-Hadis Mukhtalif23. Dalam 

penelitianya ia mengklasifikasi hadis mukhtalif menurut Ibnu 

Qutaibah dan metode yang digunakan Ibnu Qutaibah dalam 

menyelesaikan hadis mukhtalif beserta kontribusi yang dilakukan 

Ibnu Qutaibah dalam metode penyelesaian hadis mukhtalif. Ia 

menyimpulkan dari segi klasifikasi hadis mukhtalif terbagi dalam 

tiga kategori yakni hadis yang mukhtalif dengan Qur’an, hadis yang 

mukhtalif dengan hadis, dan hadis yang mukhtalif dengan dalil 

ijma’, qiyas, dan analisis akal. Dari segi metodologi Ibnu Qutaibah 

menggunakan tiga tahap yakni al-jam’u wa al-taufiq , naskh, dan 

Tarjīḥ. Dalam menyelesaikan hadisnya Ibnu Qutaibah lebih sering 

menggunakan cara yang pertama dengan keyakinan bahwa segala 

sesuatu yang bersumber dari Nabi sebenarnya tidak mukhtalif 

melainkan bergantung dengan pemahaman masing-masing. Ibnu 

Qutaibah menurutnya sangat berkontribusi dalam pembuatan 

formula  penyelesaian hadis mukhtalif. Menurut penulis walau tesis 

ini telah lebih mendetail dalam penguraian akan tetapi dalam analisis 

metodologi yang dilakukan Ibnu Qutaibah terhadap hadis mukhtalif 

kurang lengkap. Dalam beberapa kesempatan Ibnu Qutaibah juka 

memasukkan cerita-cerita isra’iliyat dalam kitab Taurat dan juga 

 
23 Bambang Heriyanto, “Tesis Metode Ibnu Qutaibah Dalam Menyelesaikan Hadis-Hadis 

Mukhtalif,” Program Studi Hadis Pascasarjana UIN Imam Bonjol, 2018. 
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memberikan penjelasan dengan sya’ir Arab hal tersebut tidak 

tercantum dalam tesis ini. 

Tulisan Abdul Basid dalam proposal disertasinya yang berjudul 

Metodologi Mukhtalif Al-Hadis Ibn Qutaibah24. Dalam tulisanya 

Abdul Basid hanya membahas secara spesifik mengenai ilmu 

mukhtalif al-hadis dan analisanya terhadap konsep yang digunakan 

Ibnu Qutaibah dalam menghadapi hadis-hadis yang bertentangan. 

Menurutnya hadis perlu dipahami secara proposional karena pada 

hakikatnya tidak ada pertentangan pada hasi sahih, akan tetapi hal 

tersebut terjadi karena adanya naskh, tarjīḥ, dan karena konteks 

kebijakan rasulullah dalam mengeluarkan hadis. Ia mengupas 

mengenai pengertian hadis mukhtalif menurut Ibnu Qutaibah, 

urgensinya, kriteria hadis mukhtalif Ibnu Qutaibah, dan metode 

ta’wil Ibnu Qutaibah. 

Berdasarkan penelitian penelitian diatas secara eksplisit telah 

menggambarkan pemikiran Ibnu Qutaibah, penggunaan semiotika, semanalisis, 

dan intertekstualitas dalam membaca Hadis maupun studi tokoh. Berdasarkan 

pencarian yang telah dilakukan, penulis tidak menemukan tulisan yang 

menggunakan semanalisis dan Intertekstualitas Julia Kristeva dalam membedah 

studi Pemikiran Tokoh Hadis. Jika dibendingkan dengan studi Qur’an telah 

 
24 Abdul Basid, “Disertasi Metodologi Mukhtalif Al-Ḥadīṡ Ibn Qutaibah (Dalam Kitab Mukhtalaf 

al-Ḥadīṡ),” Program 5000 Doktor Kementerian Agama Republik Indonesia, n.d., 2015. 
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banyak penelitian semiotika dan intertekstualitas. Ketiadaan ini menjadikan 

motivasi bagi penulis untuk menggunakan pendekatan ini. 

 

E. Kerangka Teori 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori Semanasis dan 

intertekstualitas yang dirumuskan oleh tokoh semiotik Julia Kristeva. Penulis 

akan mendeskripsikan kerangka teori yang mendasari penelitian semanalisis 

dan intertekstualitas dengan mengamati polemik yang bergulir dalam studi 

hadis. adapun gambaran dan langkah langkah teorinya sebagai berikut : 

1. Genoteks 

Genoteks merupakan teks yang memiliki kemungkinan 

pemaknaan tak terbatas yang menjadi sumber pemaknaan 

fenoteks. Kemungkinan pemaknaan bahasa tersebut meliputi 

yang lampau hingga sekarang.25 

2. Fenoteks 

Fenoteks adalah teks aktual yang bersumber dari 

genoteks atau bisa disebut buah pikiran/makna yang meliputi 

seluruh ciri ciri dan fenomena yang dimiliki oleh bahasa.26 

3. Signifikasi  

 
25 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), hlm. 81. 
26 Sobur, hlm. 81. 
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Signifikasi adalah makna yang dilembagakan dan 

dikontrol secara sosial. Signifikasi juga disebut sebagai praktik 

penandaan.27 

4. Significance 

Signifiance adalah proses penciptaan makna tanpa batas 

dan tak terbatas. Proses ini membawa konotasi makna yang 

terselubung sehingga memungkinkan sebuah teks untuk 

menandakan apa yang tidak dikatakan.28 

5. Intertekstualitas 

Setiap teks  merupakan titik temu dari beberapa teks dimana 

setidaknya suatu teks lainya dapat dibaca. Teks dibangun 

sebagai mosaik kutipan, setiap teks adalah penyerapan dan 

transformasi dari teks yang lain.29 

Skema Teori : 

 

Genoteks 

Hadis Membunuh Lima Hewan Fasik 

Fenoteks 

Pemaknaan Hadis Ibnu Qutaibah 

     Signifikasi 

                  (Makna yang Terkontrol)                  

                  Significance 

  (Makna yang Berinovasi Baru) 

Intertekstualitas 

 

 

 
27 Kristeva et al., Desire in Language, hlm. 18. 
28 Kristeva et al., hlm. 18. 
29 Kristeva et al., hlm. 66. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode penelitan pustaka atau library research, yakni penelitian yang 

berpusat pada anilisis data  baik bersumber dari Kitab Taʾwīl Mukhtalaf Al-

Ḥadīṡ Ibnu Qutaibah ,jurnal,buku,artikel, atau literatur literatur akadmik 

lainya. Yang kemudian dianalisis dan diolah menjadi tulisan yang 

membawa sesuatu yang baru.  

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini penulis membagi menjadi sumber primer dan 

sumber sekunder. Sumber primer dari penelitian ini adalah kitab Taʾwīl 

Mukhtalaf Al-Ḥadīṡ karya Ibnu Qutaibah. Sedangkan sumber sekunder 

berasal dari berbagai literatur literatur seperti jurbal,buku,artikel yang 

mendukung penelitian sekaligus representaif untuk dijadikan pengayaan 

tulisan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penulis menggunakan teknik dokumentasi dalam pengumpulan data 

yang berarti penulis akan mengumpulkan, mencatat, dan memuat berbagai 

informasi yang telah tercatat sebelumnya dalam bentuk karya akademik 

apapun. 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis mengunakan metode deskriptif analitif. 

Yakni metode penelitian yang digunakan untuk mencari atau 
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mengumpulkan data, menyusunya dengan sistematis dan akurat sesuai 

fakta fakta mengenai penelitian.30 Tulisan ini bersifat deduktif elaboratif 

dimana penulis akan menyajikan pemikiran ibnu Qutaibah secara umum 

hingga argumentasi yang bersifat khusus. 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara sistematis penelitian ini disusun menjadi lima bab. Ketentuan ini 

merupakan upaya untuk menyajikan penelitian yang komperhensif dan presisi. 

Penelitian ini akan berfokus pada rumusan masalah sebagaimana yang telah 

dipaparkan. Sehingga dapat memberikan gambaran yang terstruktur desuai 

topik yang diangkat. 

Bab pertama, yakni pendahuluan berisi visualisasi awal yang berfungsi 

membangun kerangka penelitian. Diantara komponenya adalah latar belakang 

sebagai alasan dan substansi penelitian. Kemudian rumusan masalah sebagai 

garis pembatas ruang lingkup penelitian agar tidak melebar dan lebih terfokus. 

Selanjutnya Tujuan dan Kegunaan Penelitian untuk menjawab urgensi 

penelitian ini seperti yang telah dipaparkan dalam rumusan masalah. Setelah itu 

Tinjauan Pustaka untuk mengetahui penelitian penelitian sebelumnya dan 

sebagai tolak ukur, sehingga dapat mengetahui mengetahui letak penelitian ini 

diantara penelitian penelitian yang ada. Sesudah itu kerangka teori untuk 

menjelaskan langkah langkah sistematis dalam penelitian. Kemudian metode 

penelitian untuk menjelaskan metode yang akan diaplikasikan dalam penelitian. 

 
30 Sugiyono, Metode penelitian pendidikan: (pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R & D) 

(Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 43. 
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Dan yang terakhir adalah sistematika pembahasan dimana akan menjelaskan 

peta penelitian secara sistematis dan terarah. 

Bab kedua, konsep dasar semiotika dalam hadis . pada bagan ini akan 

mendemosntrasikan konstruksi pemikiran dalam penelitian. Penulis akan 

mendeskripsikan secara ringkas konstruksi dasar semiotika dalam hadis beserta 

pendekatan semanalisis dan intertekstualitas yang akan menjadi patron utama 

alur penelitian.  

Bab ketiga, Biografi tokoh. Pada bab ini penulis menjadikan Ibnu 

Qutaibah sebagai objek formal penelitian. Narasi narasi sejarah, sosial, geo-

politik, dan aliran akan dimunculkan dalam bab ini. Bagaimana konteks setting 

sejarah memunculakan tokoh dengan pemikiranya. Pada bab ini penulis 

berharap dapat menyajikan informasi  yang lengkap dan ringkas mengenai 

tokoh sehingga dapat meberikan gambaran corak pemikiran. 

Bab keempat. Hadis membunuh lima hewan fasik perspektif Ibnu 

Qutaibah dalam pendekatan semanalsis dan intertekstualitas. Pada bab ini akan 

dikupas pemikiran Ibnu Qutaibah yang akan terangkum dalam empat sub bab 

antara lain yakni penafsiran Hadis Ibnu Qutaibah, aplikasi semanalisis, 

Intertekstual Pada bagian syarah Ibnu Qutaibah mengenai hadis penulis akan 

memaparkan pendapat pendapat Ibnu Qutaibah yang menjadi landasan 

penelitian yang tertuang dalam kitabnya yang berjudul Taʾwīl Mukhtalaf Al-

Ḥadīṡ. Ibnu Qutaibah berusaha menyangkal pendapat pendapat ahli mutakallim 

pada masanya yang kontra denganya. Di bagian aplikasi semanalisis penulis 

mencoba untuk menganalisis konteks yang melatarbelakangi Ibnu Qutaibah 
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dalam memahami hadis membunuh lima hewan fasik baik secara geo-

politik,geografi, maupun teologi dengan menggunakan skema yang ditawarkan 

Kristeva. Berlanjut dibagian Intertekstualitas penulis melacak relasi antar teks 

baik dalam ruang lingkup internal maupun eksternal. 

Bab kelima, bagian ini merupakan bagian akhir atau penutup skripsi. 

Pada bagan ini terdapat dua sub bab yakni kesimpulan  dan saran. Pada bagian 

kesimpulan Penulis mencoba untuk merangkum semua isi skripsi dan 

memunculkan gambaran akhir sekaligus menjawab rumusan masalah secara 

ringkas dan lugas. Gagasan gagasan pokok dari tulisan nantinya akan disusun 

sistematis sehingga mudah untuk dicerna. Misi penulis dalam tulisan ini adalah 

dapat menghadirkan argumentasi yang sistemik mengenai  Analisis Semiotika 

Pemahaman Hadis Membunuh Lima Hewan Fasik dalam Pendekatan 

Semanalisis hingga Intertekstualitas (Studi Pemikiran Ibnu Qutaibah) Pada 

bagian saran penulis akan memantik para akademisi untuk mengkritisi tulisan 

demi adanya penyempurnaan secara berkesinambungan dimasa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Julia Kristeva mengatakan bahwa teks ketika masuk ke dalam konteks 

yang berbeda beda akan menimbulkan makna yang berbeda pula. Para ahli 

mutakalim yang lebih mengedepankan akal dan rasionalitas berpikir bahwa 

hadis hadis membunuh lima hewan fasik tidak bisa diterima karena tidak masuk 

akal bagi hewan untuk berbuat fasik, sedangkan Ibnu Qutaibah yang merupakan 

seorang ahli hadis tentu memiliki pendapat yeng berbeda, ia menghubungkan 

dengan berbagai dalil yang dianggapnya mendukung stetement hadis tersebut. 

Perbedaan konteks ini sekali lagi menimbulkan makna yang berbeda.  

Signifikasi yang dilakuakan oleh pengarang sangat menentukan pola 

penafsiran sesuai kontrol sosialnya. Proses significance yang dilakukan oleh 

Ibnu Qutaibah adalah ketika memberi makna gagak dam ular dengan mengutip 

kitab Taurat. Seperti diketahui bahwa Qur’an dan Hadis mengakui adanya kitab 

kitab agama terdahulu yakni Yahudi dan Nasrani akan tetapi dalam narasinya 

menolak kebenaran konten didalamnya karena diindikasi mengalami perubahan 

dari otentitasnya. Pemaknaan Ibnu Qutaibah dengan memasukkan unsur 

israiliyat padahal sebenarnya terdapat teks yang sahih dalam menguatkan 

argumenya. Hal ini tentu telah melewati batas demarkasi pemaknaan hadis yang 

biasa dilakukan ahli hadis pada umumnya. Walaupun Ibnu Qutaibah 
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mengatakan bahwa lima hewan fasik tersebut dapat dibunuh akan tetapi 

sebenarnya tidak serta merta membunuh begitu saja tanpa ada alasan yang jelas. 

Membunuh hewan tersebut boleh saja dan tak hanya lima hewan tersebut jika 

memang dalam kesempatan waktu membahayakan manusia atau membuat 

kerusakan. 

Intertekstualitas seringkali disebut dengan hubungan antara teks dengan 

teks yang lain. Sebuah teks yang lahir apapun itu pasti terdapat relasi dengan 

teks yang lain dan merupakan sebuah keniscayaan. Seseorang yang memiliki 

pandangan terhadap sesuatu kemudian ditulis tidak mungkin tulisan tersebut 

menjadi sebuah pandangan pemahaman tanpa adanya bahan bacaan atau 

informasi yang ditangkap oleh penulis sebelumnya. Kristeva mengatakan dalam 

bukunya bahwa teks apa pun dibangun sebagai mosaik kutipan, setiap teks 

adalah penyerapan dan transformasi dari teks yang lain. 

Dalam memaknai hadis membunuh lima hewan fasik Ibnu Qutaibah 

beberapa kali menguatkan argumenya mengenai kefasikan hewan dengan 

beberapa kutipan dari kitab Taurat. Akan tetapi dalam kitabnya tersebut Ibnu 

Qutaibah tidak menyebutkan secara eksplisit ayatnya, namun hanya sebuah 

kutipan bebas dengan narasinya sendiri, seperti Kitab Kejadian 8 : 6-14 dan 

Kitab Kejadian 3 : 1-19. Ia juga banyak mengutip hadis, ayat-ayat Qur’an, dan 

Syair Arab. 
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B. Saran 

Jika dilihat dari perkembangan Studi Ilmu Hadis, masih sangat jarang 

ditemukan analisis hadis atau pemikiran tokoh dengan semiotika dibandingkan 

Studi Ilmu al-Quran dan Tafsir. Padahal Hadis juga memiliki potensi yang sama 

dengan Qur’an. Oleh karena itu untuk kedepanya penulis berharap dengan 

adanya tulisan ini muncuul lebih banyak tulisan yang membahas mengenai 

hadis dengan semiotika. 

Tulisan ini merupakan inferensi intelektual yang tentunya memiliki 

banyak kekurangan baik secara analisis dan metodologi. Akan tetapi 

seyogyanya tulisan ini dapat diapresiasi dengan kritik konstruktif dengan tulisan 

yang membangun demi pengembangan studi ilmu hadis kedepanya. 
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